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ABSTRACT 

Coffee or coffee is a rich activity of individuals, from young to old, from student to 
employee. Nowadays coffee or coffee activities have developed a sense of meaning in the cultural 
context. The type of research used is qualitative descriptive by applying methods of data collection 
through in-depth interviews, observations, and documentation. Data analysis techniques include 
data collection, presentation, data reduction, and deduction drawing. The purpose of this study is 
to understand and understand the perceptions of the coffee culture by the people of the town of 
santri jombang. The result of this study is that the senior citizens of the jombang are aware of the 
cultural coffee culture of ancient times, where the coffee culture undergoes development and  has a 
wide range of meaning for each individual, from the coffee culture to the need of each individual as 
a social being, as a means of entertainment, and so on. While the coffee culture has undergone 
social development and changes, it is essentially the same goal for each individual to interact with 
another person to shed all feelings experienced, even though the meaning of coffee is to drink 
coffee, not all of them buy coffee, can even be non-coffee. They are simply looking for a comfortable 
place to have a relaxed, free chat. Talking helps to blow things up.  
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ABSTAKSI 

Ngopi latau lminum lkopi ladalah laktivitas lyang lbanyak ldilakukan lsetiap lindividu, ldari 
lyang lmuda lsampai lyang ltua, ldari lpelajar lhingga lkaryawan. lSaat lini lngopi latau laktivitas lminum 
lkopi ltelah lmengalami lperkembangan lmakna ldalam lkonteks lbudaya. lJenis lpenelitian lyang 
ldigunakan ladalah ldeskriptif lkualitatif ldengan lmenerapkan lmetode lpengumpulan ldata lmelalui 
lwawancara lmendalam l(indept linterview), lobservasi, ldan ldokumentasi. lTeknik lanalisis ldata 
lmeliputi lpengumpulan ldata, lpenyajian, lreduksi ldata, ldan lpenarikan lkesimpulan. lTujuan ldari 
lpenelitian lini lagar lmengetahui ldan lmemahami lpersepsi lbudaya lngopi lmenurut lmasyarakat lkota 
lsantri lJombang. lHasil lyang ldidapat ldari lpenelitian lini ladalah lbahwa lmasyarakat lkota lJombang 
lmenyadari ladanya lbudaya lngopi lsejak ljaman ldahulu, lsaat lini lbudaya lngopi mengalami 
perkembangan dan memiliki berbagai makna bagi setiap individu, mulai dari budaya ngopi 
dianggap sebagai kebutuhan setiap individu sebagai makhluk sosial, sebagai sarana hiburan, 
dan lain sebagainya. Meskipun budaya ngopi telah mengalami perkembangan dan perubahan 
sosial masyarakatnya,   namun pada dasarnya budaya ngopi memiliki tujuan yang sama bagi 
setiap individu yaitu berinteraksi dengan dengan orang lain untuk menumpahkan semua 
perasaan yang dialami, meskipun arti dari ngopi adalah minum kopi, tidak semua dari mereka 
membeli kopi, bahkan bisa menu yang non kopi. Mereka hanya mencari tempat yang nyaman 
untuk bisa memberikan suasana ngobrol yang bebas dan santai. Dengan ngobrol bisa 
meluapkan semua perasaannya dan bisa mengurangi beban pikiran masing-masing.  

Kata kunci : budaya ngopi, persepsi, komunikasi sosial, perubahan sosial 
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PENDAHULUAN 

Masyarakat ldan lkebudayaan ldua lhal lyang ltidak lbisa ldi lpisahkan lkarena 

lkeduanya lmerupakan lsatu lkesatuan lyang lsaling lberkaitan lsatu lsama llain. lMasyarakat 

ladalah lpendukung ldari lkebudayaan, lsebab lmanusia lmerupakan laktor lpenting ldalam 

lkebudayaan ldan lada lmanusia lpasti lada lkebudayaan. lKebudayaan ldengan lkehidupan 

lmasyarakat ltidak ldapat ldipisahkan lsatu lsama llain. l l 

Manusia lmerupakan lmakhluk lsosial lyang ltidak lakan llepas ldari lindividu llain 

lkarena lsudah lmenjadi lkodrat lmanusia lhidup lberdampingan ldengan lindividu llain 

l(Imamah, l2018, lhal. l3). lItu lsebabnya lkomunikasi lsosial lsejajar ldengan lkomunikasi 

lmanusia. lKomunikasi lsosial ladalah lsuatu lkegiatan lkomunikasi lyang ldiarahkan lkepada 

lpencapaian lsuatu lintegrasi lsosial, ltitik lpangkal ldari lsuatu lkomunikasi lsosial ladalah 

ladanya lkomunikator ldan lkomunikan lyang lsependapat ltentang lbahan latau lmateri lyang 

lakan ldibahas ldalam lkegiatan lkomunikasi lyang lsedang ldilangsungkan l(Susanto, l1980, 

lhal. l1). lPada l ldasarnya laktivitas lngopi lsudah lada lsejak lzaman ldulu. lAktivitas lngopi 

lpada lzaman ldahulu ldigunakan lpara lpetani lyang lakan lke lsawah latau lladang luntuk 

lmenghabiskan lwaktu ldi lwarung lkopi ldengan lberdiskusi ltentang lbagaimana lmengolah 

lsawah ldengan lbaik l(Burhan, l2016, lhal. l2). lNgopi ldi lkedai lkopi ldimaknai ltidak lsekedar 

lmenyeruput lsegelas lkopi lmelainkan ljuga lwadah luntuk lberinteraksi lbagi lmasyarakat 

ldari lberbagai lstratifikasi lsosial l(Burhan, l2016, lhal. l2). 

Transformasi ldalam lberkomunikasi ldari lwaktu lke lwaktu lmenciptakan 

lkomunikasi ldalam lkonteks lkomunikasi lsosial lyang lsemakin lluas ljuga. lBagaimana ltidak, 

lteknologi lkomunikasi lyang lsemakin lcanggih lsemakin lmemudahkan lmahasiswa luntuk 

lsaling lberinteraksi lsosial ldengan lmahasiswa llainnya lmelalui laplikasi lchat lmessengers 

ltersebut. lAplikasi lmobile lchat lseperti lWhatsApp, lBBM, ldan lLine ltentunya ldijadikan 

lsebagai lwadah lberkomunikasi lyang lterkini lsesuai lperkembangan lzaman lyang lmodern 

ldan lmaju lpada ldunia lgadget. 

Menjamurnya lkedai-kedai lkopi lyang lmemiliki lnama lbrand lbesar lyang lberada ldi 

lpusat lperbelanjaan latau lmall lseperti lStarbacks, lJanji lJiwa, llalu lExcelso ldan llain 

lsebagainya. lMeningkatnya lusaha lkedai lkopi ljuga lterjadi ldi lkota lsantri lJombang. 

lBanyaknya lkedai lkopi ldi lkota lJombang lmemperlihatkan lbahwasanya lngopi lsaat lini 

ltidak lhanya lsebuah lkegiatan lmeminum lkopi lsaja, lmelainkan ltelah lmenjadi ltempat 

lberkumpulnya lanak lmuda, ltempat lpertemuan l(meeting), ldiskusi latau lbertukar lpikiran, 

ldan lkegiatan-kegiatan llainnya. lBanyak ltanggapan lmasyarakat ltentang lbudaya lngopi 

lyang lmembuat ltingginya lgaya lhidup lseorang lindividu. lSejak lzaman ldahulu, laktifitas 

lngopi l(minum lkopi) lsudah lmenjadi ltradisi lyang ldilakukan loleh lbapak-bapak latau lpara 

lorang ltua lsaat lsedan listirahat lsejenak luntuk lmenikmati lkopi ldan lsaling lberbincang. 

lPada lsebagian lmasyarakat lbudaya lngopi lbukan llahir lhanya lsekedar lminum lkopi ldan 

llainnya, lmelainkan lterdapat lsebuah lrutinitas lyang ltertata lrapi lpada ldiri lindividu ldan 

lsebuah ltuntutan lselera lbagi lsebagian lmasyarakat lperkotaaan. lPada lkenyataannya 

lbudaya lngopi ltelah lmengalami lpergeseran lyang lmana lbisa lkita llihat lsebagian 

lmasyarakat lseing lkali lmenghabiskan lwaktu ldi lkedai lkopi lhanya luntuk lmengisi 

lkekosongan lwaktu, lberistirahat lsambil lmenikmati lhidangan ldan lhal ltersebut ldilakukan 

lsecraa lberulang lkali lsehingga lmenjadikannya lsebuah ltradisi lmasyarakat.  
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Tema ini layak diteliti, karena pada umumnya budaya ngopi telah ada sejak 

zaman dulu, sikap masyarakat saat ini yang benar adalah untuk mempertahankan nilai 

budaya dari kegiatan ngopi tersebut. Masyarakat Jombang terkenal sebagai kota santri, 

dimana mayoritas penduduknya adalah seorang muslim dan kental dengan tradisi 

keagamaannya. Didalam budaya ngopi itu sendiri, masyarakat melakukan berbagai 

aktivitas di kedai kopi. Setiap orang mempunyai persepsinya masing-masing, makadari 

itu peneliti akan melakukan observasi dan wawancara untuk mencari tau persepsi 

pengunjung kedai kopi terhadap budaya ngopi masyarakat kota santri di Jombang. 

Peneliti memilih lokasi penelitian di kedai kopi yang berdekatan dengan pondok 

pesantren, yaitu Kedai Kopi Tengah Kota.  

Kedai lkopi lTengah lKota lberada ldi lkawasan lPesantren lSunan lAmpel lKota 

lJombang. lKonsep lyang lditanamkan lbernuansa lclean, lminimalist, ldan lcozy. lNuansa 

lsentuhan lwarna lhijau ldipadukan ldengan lwarna lputih ldalam lkedai lkopi ltersebut 

lmemberikan lefek lyang lmampu lmenghidupkan lsuasana lketika lsedang lberada ldi lkedai 

lkopi ltersebut lbagi lsiapa lsaja lyang ldatang. lBeberapa lsudut larea ldi lKedai lKopi lTengah 

lKota ldapat ldijadikan lsebagai lsesi lfoto lyang ltampak l“ lnatural l” lsehingga lmengandung 

lkebahagiaan ltersendiri lketika lnongkrong ldi lkedai lkopi ltersebut.   

 

METODE PENELITIAN 

Metode lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah lkualitatif ldengan ljenis 

lpenelitian ldeskriptif, ldimana ldata lyang ldiperoleh ldianalisis ldan ldijabarkan lagar 

ldiperoleh lgambaran lsesuai lfakta lpada lobjek lpenelitian (Sugiyono, l2019). lPenelitian lini 

ldilaksanakan ldi lKedai lkopi ltengah lkota, lno.27, lKepanjen, lKec. lJombang, lKabupaten 

lJombang, ldengan lsubjek lpenelitian ladalah lremaja, lmahasiswa ldan lpekerja lyang 

lditetapkan lberdasarkan lkriteria lpenelitian lantara llain lsudah lmengunjungi lkedai lkopi 

llebih ldari ltiga lkali ldalam lsatu l lbulan. lJumlah linforman ldalam lpenelitian lini lsebanyak 

ltujuh linforman lyang ltelah lditetapkan lberdasarkan lkriteria ldan lkebutuhan lpenelitian. 

Penelitian lini lmenggunakan lmetode lpenelitian lkualitatif lyang lbertujuan luntuk 

lmenjelaskan lfenomena ldengan lsedalam-dalamnya lmelalui lpengumpulan ldata lyang 

lsedalam-dalamya. lDenzin ldan lLincoin l(1994) lmengatakan lpenelitian lkualitatif llebih 

lditujukan luntuk lmencapai lpemahaman lmendalam lmengenai lorganisasi latau lperistiwa 

lkhusus ldaripada lmendeskripsikan lbagian lpermukaan ldari lsampel lbesar ldari lsebuah 

lpopulasi. lPenelitian lkualitatif lharus lterjun llangsung, lharus lmengenal lsubjek lpenelitian 

lyang lbersangkutan lsecara lpersonal ldan ltanpa lperantara. lMetode lpenelitian lkualitatif 

lmerupakan lsuatu lpenelitian lyang lberupaya lmemahami ldan lmembuat lmengerti 

lmengenai lsuatu lfenomena ldari lsisi lperspektif lpartisipan.(Igiasi, l2017). lPenelitian lini 

lmenggunakan lteknik lpengumpulan ldata, lyaitu lmetode lyang ldigunakan lpeneliti luntuk 

lmengumpulkan ldata ldalam lproses lpenelitian. lSetiap lkumpulan lsumber ldata 

lmenggunakan llangkah lseperti, lmetode lwawancara ldan lobservasi lberperan lserta. 

 lWawancara ladalah lmetode lpengumpulan ldata ltanya ljawab ldua lpihak lyang 

ldilakukan lsecara lsistematis ldan lsesuai ldengan ltujuan lpenelitian l(Kusnandar l(2008: 

l125-126). l(Sutrisno, l1989: l192). lPeneliti lmenggunakan lWawancara lsemi lterstruktur 

lyaitu lteknik ldalam lwawancara lyang ldilakukan lsecara lmendalam, ldalam 

lpelaksanaannya lcenderung llebih lbebas lapabila lterdapat lpertanyaan ldi lluar lpedoman 
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lwawancara ldengan ltujuan luntuk lmenemukan ljawaban dari lpermasalahan llebih 

lterbuka( lSugiyono, l2012). lPenggunaan lwawancara lsemi lterstruktur lini lkarena 

linformasi lyang ldidapatkan lakan llebih llengkap, lmenyeluruh, ldan lmendalam lkarena 

lbersifat lnon lformal ldan ltidak lhanya lberfokus lke lyang lsudah ldibuat lsaja, lakan ltetapi 

lsangat lmemungkinkan luntuk lmenanyakan lhal lyang lditemukan lsecara ltiba- ltiba lsaat 

lwawancara lberlangsung. lPenulis lmenggunakan lobservasi lberperan lserta luntuk 

lmelakukan lpengamatan lterhadap lpengunjung lkedai lkopi l“Tengah lKota”. lMelalui lteknik 

lini ldata ldapat lterkumpul llebih llengkap ldan lakurat lkarena ldikumpulkan llangsung ldari 

llapangan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan di dalam bab IV merupakan hasil analisis peneliti mengenai 

persepsi budaya ngopi oleh pengunjung “kedai kopi tengah kota” untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Keseluruhan analisis yang dilakukan merupakan perpaduan 

antara temuan penelitian di lapangan dengan teori dan konsep dengan tujuan untuk 

memberikan gambaran mengenai penelitian ini.  

Kedai kopi “Tengah Kota” berdiri 27 april 2021. Sebelum menjadikan kedai ini 

menjadi lokasi objek penelitian, peneliti meminta izin kepada pemilik kedai untuk 

bersedia membantu peneliti untuk melaksanakan penelitian pada pengunjung 

kedainya. Kedai kopi “Tengah Kota” terletak di Jl. Jaksa Agung Suprapto, No.27, 

Kepanjen, Kec. Jombang, Kabupaten Jombang, Jawa Timur yang dekat dengan alon-alon 

kota dan stasiun kota Jombang. Kedai kopi “Tengah Kota” buka mulai jam 9 a.m – 10 

p.m.  Pemilik menjelaskan jenis pengunjung yang datang ke kedai kopi berbeda di 

setiap jam dan harinya. Kedai kopi ini berdiri saat pandemic covid-19, jadi mayoritas 

pengunjung yang datang jam 10 pagi  di isi pengunjung anak smp dan sma yang datang 

sepulang sekolah. Jam makan siang di isi oleh pekerja yang datang untuk istirahat 

makan siang. Mahasiswa biasa datang di malam hari.  

Dari lhasil lwawancara lmelalui lalat lbantu lrecorder ltersebut lkemudian lpeneliti 

lmengubahnya ldalam lbentuk lteks lyaitu ltranskrip lhasil lwawancara. lData lyang ldiperoleh 

ltersebut lakan ldisajikan lsecara ldeskriptif ldan ldianalisis lsecara lkualitatif, lsehingga 

ldidapatkan lgambaran, ljawaban lserta lkesimpulan ldari lpokok lpermasalahan lyang 

ldiangkat. lPeneliti lakan lmendapatkan ljawaban lyang lberbeda-beda ldari lsetiap linforman 

lkarena ldipengaruhi loleh lberbagai lfaktor lpsikologis, lyang lberbeda ltiap lindividunya 

ltermasuk ldari lframe lof lreference ldan lfield lof lexperience. lBerikut lpenjabaran lanalisa 

lmengenai lhasil lwawancara ldari lkelima linforman. 

 

Persepsi Informan tentang Budaya Ngopi 

Persepsi merupakan suatu proses dimana seseorang memilih, mengatur, dan 

menginterpretasikan informasi untuk menciptakan suatu gambaran terhadap dunia. 

Persepsi ini dapat diartikan bagaimana cara seseorang mendeskripsikan atau 

menggambarkan informasi untuk menciptakan suatu gamabaran terhadap dunia. Salah 

satunya yaitu bagaimana individu menggambarkan informasi mengenai budaya ngopi.  
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a. Budaya Nongkrong 

Budaya nongkrong juga dapat di kenal sebagai tempat atau ruang yang egaliter 

dikarenakan sangat bervariasi orang yang datang, tanpa membeda-bedakan strata 

sosial. Mereka melepas lelah dan menyantap hidangan sehingga dapat  menikmati 

suasana di ruang bebas obrolan hingga lupa waktu, walaupun tidak saling mengenal 

tentang berbagai hal tetapi selalu bermunculan ide-ide yang menarik dan serius. Maka 

salah satu yang menjadi perhatian adalah nongkrong di kedai kopi yang ada di Kota 

Jombang. Sebelumnya kita hanya mengenal Starbucks, Exelso maupun Coffee Shop 

lainnya, itulah faktor yang mengiringi pesatnya perkembangan usaha kedai kopi 

khusunya di kota-kota besar seperti Jombang, berkembang pula tempat-tempat 

nongkrong baru yang bervariasi baik mengusung citra modern maupun klasik seperti 

Kedai kopi “Tengah Kota” yang mengusung tema klasik.  

Kegiatan ngopi (minum kopi) di era saat ini tidak hanya bermakna sekedar 

minum secangkir kopi hitam, namun ngopi yang sesungguhnya adalah minum kopi di 

kedai kopi. Apalagi istilah ngopi bagi anak muda akan banyak makna yang berbeda. 

Kalau anak muda sudah membahas tentang ngopi, mereka akan menanyakan lokasi 

kedai kopi yang akan dituju. Seperti tanggapan dari informan 1 dan 2 yang mengatakan 

perasaannya senang saat ngopi di kedai kopi akan lebih leluasa dan bebas berbincang 

sepuasnya dengan teman. Mereka akan lebih nyaman ngopi di luar rumah dalam artian 

di kedai kopi. Bukan di rumah masing-masing.  

Menurut Informan 1, budaya ngopi adalah aktifitas nongkrong ke kedai kopi 

untuk menikmati waktu bersama dengan teman-temanya, bisa dengan ngobrol dan 

mengabadikan momen bersama. “Ngopi itu asik mbak, nongkrong sambil gibah sama 

temen-temen, terus foto-foto pastinya” 

Sama dengan informan 1, informan 2 juga berpendapat bahwa ngopi itu saat 

dimana bisa ngobrol bebas dengan teman-teman. Menurutnya kalau ngopi di rumah itu 

tidak bisa bersantai karena harus mengerjakan pekerjaan rumah seperti membantu 

ibu. Setelah pergi untuk ngopi di kedai kopi, maka itulah saat untuk bisa berkumpul 

bersama teman, bersantai sambil menikmati minuman dan makanan ringan. “Seneng 

aja sih mbak, kalau  bareng sama teman atau pacar gitu bisa ngobrol sepuas-puasnya. 

bisa santai” 

Menurut lMira l(2011), lnongkrong lmempunyai larti lyaitu lcangkruk l(duduk 

lsantai) lbersama lteman ldan lkerabat lyang lakan lmelibatkan lperbincangan lyang lsifatnya 

lsantai lsampai lserius, ldan lbiasanya lmengunjungi lcoffee lshop. lKegiatan ldan laktivitas 

lyang ldilakukan lselalu lbersifat laktif lmaupun lpasif ldan lkemudian lberkembang lseperti 

lmelihat, lmendengarkan, lduduk, lberdiri ldan ltinggal l(Jan lGehl: l1987). lSaat lini lkedai lkopi 

lmerupakan ltempat lyang lsangat lmemukau luntuk ldikunjungi llayaknya ltempat lwisata. 

lDengan lberjalannya lwaktu, lperkembangan lkedai lkopi lsaat lini ltidak lmenyediakan 

lhanya lkopi lsaja lsebagai lproduk lutama, lmelainkan lkedai lkopi lpasti ljuga lmenyediakan 

lberbagai lmakanan lringan lmaupun lmakanan lberat. lRhenald lKasali l(2011:27) 

lmenjelaskan lbahwa lmeminum lkopi lsaat lini ltidak luntuk lmenghilangkan lrasa lkantuk, 

ltetapi lsudah lmenjadi lbagian ldari lgaya lhidup, ldan ldimana lsaja lberada lkedai lkopi lsudah 

lmenjadi ltempat lberkumpul lyang lamat ldiminati, lsehingga lkedai lkopi lsangat lmerajalela 

ldimana-mana, lterutama ldi lkota-kota lbesar lIndonesia. 
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b. Ngopi ladalah lsumber linspirasi 

Budaya lngopi ladalah lsalah lsatu lbentuk lragam lbudaya lyang lterdapat ldi 

lIndonesia. lBeragamnya lbentuk lbudaya ltersebut ldapat ldilihat lmelalui lsikap, lcara lhidup, 

ldan lnilai- lnilai lyang lterdapat ldidalam lsuatu lkelompok ltertentu. lHal lini ldapat ldiartikan 

ljuga lsebagai lpola laktifitas ltertentu lyang ltelah lmenjadi lsuatu lkebiasaan, lberupa lngopi 

ldan lnongkrong ldi lkedai lkopi. lMeskipun lhadirnya lbudaya lngopi lini ldipandang lsebelah 

lmata loleh lsebagian lorang, lakan ltetapi lbudaya lnongkrong ldengan lminum lkopi ltetap 

lsaja leksis lsebagai lbentuk lmengekspresikan lberagamnya lmasyarakat ldikala lmengisi 

lwaktu lluang ldengan lberkumpul, lmengobrol lsambil lmenikmati lhidangan ltertentu. lDi 

lsisi llain, ladanya lkebiasaan lngopi lini lyang ldilihat lsebagai laktifitas lyang ltidak lberguna 

ldan lmemandang lorang lsebagai lpemalas lapabila lsering lnongkrong. lAkan ltetapi, lbudaya 

lngopi ljustru lmembawa ldampak lpositif lyaitu lberperan ldalam lpeningkatan lkreativitas 

ldan lpola lberpikir ldan lberkarya lbagi lseorang lindividu. lDidalam laktivitas lngopi 

lseseorang lakan lsaling lbertukar lpikiran ldengan ltemannya, lsehingga lmunculah lide-ide 

lbaru lyang lbisa lmenginspirasi, lseperti lmunculnya lkeinginan luntuk lmembuka lbisnis ldan 

lusaha lcontohnya lseperti lmulai lbanyak lbermunculan lkedai lkopi lbaru lsaat lini lmenjadi 

lwadah luntuk lmemfasilitasi lbudaya lnongkrong lkaum lmuda.  

 

Informan 3 mengatakan setelah datang ke kedai kopi, informan 2 bisa 

mendapatkan inspirasi untuk apa yang sedang dia kerjakan. Setiap orang pasti punya 

caranya masing-masing untuk mencari inspirasi, baik itu saat berada di suatu tempat 

atau sedang beraktifitas lainnya. Informan 3 biasa pergi ke kedai kopi dengan 

temannya untuk ngobrol atau mendiskusikan suatu hal, dari perbincangan mereka 

akan mennumbuhkan ide-ide baru yang menginspirasi. Jadi saat pergi ke kedai kopi 

bisa bersosialisasi dengan banyak orang, dia juga bisa mendapatkan inspirasi baru. 

Keterangan tersebut diambil dari ungkapan informan 3 sebagai berikut:  

 

“Kalau di kedai kopi itu bisa dapet inspirasi sama bisa bersosialisasi” 

 

 Tidak hanya informan 3, informan 6 dan 9 juga berpendapat sama bahwa 

dengan ngopi di kedai kopi bisa mendapat insipirasi baru. Terkadang ide -ide baru itu 

akan muncul saat hati dan pikiran kita sedang tenang. Karena ngopi dan nongkrong, 

menikmati suasana kedai kopi yang nyaman bisa membuat hati dan pikirang lebih 

tenang, setelah itu muncullah ide baru. 

 

  

Persepsi Informan tentang budaya ngopi di Kota Jombang 

 

Persepsi lmerupakan lsuatu lproses ldimana lseseorang lmemilih, lmengatur, ldan 

lmenginterpretasikan linformasi luntuk lmenciptakan lsuatu lgambaran lterhadap ldunia. 

lPersepsi lini ldapat ldiartikan lbagaimana lcara lseseorang lmendeskripsikan latau 

lmenggambarkan linformasi luntuk lmenciptakan lsuatu lgamabaran lterhadap ldunia. lSalah 

lsatunya lyaitu lbagaimana lindividu lmenggambarkan linformasi lmengenai lbudaya lngopi. l 
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a. Ngopi ladalah lKebutuhan lmanusia lsebagai lmakhluk lsosial 

Ragam laktivitas lngopi lyang lberlangsung ldi lkedai lkopi lpastinya lmenimbulkan 

linteraksi lsosial lyang ltidak lsedikit, lhal lini lakan lsemakin lbermakna lketika linteraksi 

lsosial ltersebut lmenghasilkan ljaringan lsosial lbaru lataupun lmemperkuat lhubungan 

lsosial lyang lada lsebelumnya. lAktivitas lngopi ltersebut ljuga lsemakin lbermakna ldengan 

lsemakin lbertambahnya linformasi latau lpengetahuan lseseorang ldari lhasil lberaktivitas 

ldi lkedai lkopi. lMeskipun ltetap lsaja lada lsekelompok lorang lyang lmenganggap laktivitas 

lyang llama ldi lkedai lkopi lmerupakan laktivitas lyang lmubazir latau lsia-sia. lKejadian lini 

lmempertegas lmakna lminum lkopi l(ngopi) ldalam ltradisi lmasyarakat ldi lJombang. l 

lAktifitas lminum lkopi ladalah lmedia linteraksi lantar lmasyarakat ldari lberbagai 

lstratifikasi lsosial. l 

Aktivitas lmasyarakat lsaat lberada ldi lkedai lkopi lsangat lberagam, lmulai ldari 

lmenikmati latau lsekedar lmembeli laneka lmakanan ldan lminuman lktivitas lkonsumsi, 

lberkumpul latau lbersosialisasi ldengan lkerabat, lmenyelesaikan lurusan lyang ltidak 

lselesai ldi lbalik lmeja lkantor, lmembuat lrencana latau lkesepakatan lbisnis, lbelajar 

lbersama lmaupun lmenyelesaikan ltugas lsekolah latau lkampus, lhingga lbersantai lmelepas 

llelah latau lmencari lhiburan. lBeragam laktivitas ltersebut ldapat lkita lsaksikan ldi lkedai 

lkopi lsetiap lharinya, lbahkan lkadangkala ldalam ldurasi lwaktu lyang lcukup lpanjang. l 

Salah lsatu laktivitas lyang lpada lumumnya latau lsering ldi ljumpai ldi lkedai lkopi 

ladalah laktivitas lsosial. lAktivitas lsosial ldi lsini ladalah lterjadinya linteraksi lantara 

lindividu-individu lyang lberada ldi lkedai lkopi. lInteraksi lantara lpengunjung ldengan 

lpelayan lkedai lkopi lmaupun linteraksi lsesama lpengunjung lkedai lkopi. lBiasanya 

linteraksi lantara lpengunjung lkedai lkopi lterjadi lantara lmereka lyang lduduk lsatu lmeja 

latau lsudah lsaling lkenal. lNamun ltidak ljarang lpula lorang ldari lmeja llain latau lyang lbelum 

ldikenal likut lberinteraksi ldalam lpercakapan lyang lterjadi. lSelain laktivitas lkonsumsi 

lantara lpengunjung lyang lmemesan lminuman latau lmakanan lpada lpelayan, laktivitas 

lsosial ljuga lpasti lada ldidalam lbudaya lngopi. lAktivitas lsosial lmerupakan laktivitas lyang 

lpada lumumnya ldilakukan lmasyarakat ldi lkedai lkopi. lTidak ldapat ldipungkiri llagi, lbahwa 

lkebutuhan lhidup lmanusia lbukan lhanya lsebatas lsandang, lpangan ldan lpapan. lAda 

lkebutuhan lsosial lyang ljuga lharus ldipenuhi loleh lsetiap lmanusia ldalam lkehidupannya. 

lPada lkodratnya lmanusia lmerupakan lmakhluk lsosial, lmakanya ltidak lheran lketika 

lseseorang lmembutuhkan lorang llain lsebagai lproses linteraksi lsosial ldalam lrangka 

lmemenuhi lkebutuhan lsosialnya. 

Seperti pernyataan dari Informan 9 yang mengatakan bahwa aktivitas ngopi 

berhubungan dengan lingkungan sosial. Dengan melakukan aktivitas  ngopi bisa 

menghabiskan waktu untuk bercerita sekaligus menambah relasi.  “Budaya ngopi 

nantinya akan menimbulkan hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan fisik dan sosial, 

berhubungan dengan pengalaman masa lampau. Jadi dari ngopi sendiri nantinya juga 

bisa menambah relasi” 

b. Ngopi sebagai aktifitas hiburan 

Kegiatan lngopi ldianggap lsebagai lhiburan lbagi lbanyak lorang. lAktivitas lhiburan 

ldi lkedai lkopi lsebenarnya lmerupakan laktivitas lyang lseragam ldengan laktivitas lsosial ldi 

lkedai lkopi. lSeperti lyang ldisinggung lsebelumnya, lmanusia lsebagai lmakhluk lsosial 
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lmembutuhkan lsosialisasi lsebagai lbentuk leksistensi ldirinya. lTidak ldapat ldipungkiri, 

lberagam lbentuk lsosialisasi ljuga merupakan lhiburan ltersendiri lbagi lsetiap lindividunya. 

lKarena lsosialisasi lmenimbulkan lrasa lkepuasan ltersendiri lbagi lindividu lyang 

lmenjalaninya. lAktivitas lhiburan ldi lkedai lkopi lyang ldimaksud ldalam lpoin lini ladalah 

laktivitas lyang lmenyenangkan ldalam lbentuk lpermainan lmaupun lpenampilan ldengan 

lngopi lsebagai lsambilannya. lSetiap lorang lmengucapkan lkata lngopi lyang lberarti lminum 

lkopi ldi lluar lrumah lseperti ldi lkedai lkopi. lPadahal lminum lkopi lmemiliki ltujuan ltertentu 

lmisalkan lingin lbersantai latau lbermaiin ldengan lteman latau lbisa ljuga lmenenangkan 

lpikiran.  

 lBanyak lkedai lkopi lyang lsekarang lmenyediakan lfasilitas ltelevisi ldengan 

ltampilan llayar lbesar lmenggunakan linfocus lsebagai lhiburan lbagi lpara lpengunjung. 

lBiasanya lpada lmomenmomen ltertentu lkedai lkopi lyang lmenyediakan lfasilitas lseperti 

lini lakan ldipenuhi ldengan lpengunjung. lMomen-momen ltersebut lseperti lpertandingan 

lsepakbola lataupun lbalap lsirkuit. lAda ljuga lkedai lkopi lyang lmenyediakan lpermainan 

lcatur latau ldomino lyang lbisa ldimainkan loleh lpara lpengunjung. lPermainan-permainan 

ltersebut ldisajikan luntuk ldapat lmenghibur ldan lmembuat lpengunjung lbetah lberada ldi 

lsana. lPengunjung lbahkan lmenghabiskan lwaktu lseharian latau lsemalaman lbermain 

lcatur latau ldomino ltersebut. l 

Kedai lkopi lseperti lmenjadi lsesuatu lyang ldianggap lpenting loleh lsebagian lbesar 

lmasyarakat lJombang ldalam lmengisi laktivitas lkeseharian lmereka. lIni ldibuktikan 

ldengan lrutinitas lkeberadaan lmereka ldi lkedai lkopi lyang ldapat ldikatakan lsetiap lhari. 

lAtau lada ljuga lmasyarakat lyang ltidak lsetiap lhari lberkunjung ldi lkedai lkopi, lnamun 

ldalam lsetiap lminggunya lmereka lpasti lakan lberkunjung lke lkedai lkopi. lIni lsenada 

ldengan lyang ldikatakan loleh linforman l9 lyang lpergi lngopi lke lkedai lkopi luntuk 

lmenjernihkan lpikiran lkarena lbisa lngobrol ldengan lsantai ldan lenjoy. l 

 lHal lini lsemakin lmenjelaskan lbahwasanya lngopi lsudah lmenjadi lgaya lhidup 

lmasyarakat ldi lKota lJombang. lMeskipun lmungkin lseseorang lkurang lmenyukai lduduk ldi 

lkedai lkopi, lnamun lketika lada lsaudara, lteman latau lrekan lkerja lmengajak lberaktivitas ldi 

lkedai lkopi, lseseorang lakan ldatang lberkunjung lke lkedai lkopi. lBiasanya lmemang 

lmasyarakat lberaktivitas lngopi ldi lluar lrumah l lsaat lsiang, lsore ldan lmalam lhari, lnamun ldi 

lluar lwaktu ltersebut lkedai lkopi ltetap lmemiliki lpengunjungnya. lBagi lsebagian lbesar 

lmasyarakat lJombang, lmengunjungi lkedai lkopi lmenjadi lsuatu lhal lyang lpenting ldalam 

lkehidupan lkeseharian lmereka. lTerutama lbagi lmereka lyang lsetiap lharinya lselalu 

lmengonsumsi lkopi, lmereka lseakan lmewajibkan lpada ldirinya luntuk lberaktivitas ldi 

lkedai lkopi. lMereka lakan lmerasakan lperbedaan lsaat lngopi ldi lrumah ldan ldi lluar lrumah 

lseperti ldi lkedai lkopi. l 

Seperti lketerangan ldari linforman l5 lyang lpergi lke lkedai lkopi luntuk lbersantai. 

lDia lmenganggap lpergi lngopi lsudah lmenjadi lhiburang lyang lbisa lmenghilangkan 

lstresnya lsetelah lsatu lhari lbekerja ldi lkantor. “Aku sering pergi ngopi pas malam hari, 

kadang janjian sama teman kantor setelah acara kantor selesai terus pergi ngopi buat 

ngobrol santai di kedai kopi. Habis capek kerja, waktunya santai sambil ngopi” 

 

Sebagian lmahasiswa lketika lmengalami lkepenatan ldari ltugas lmaupun laktivitas 

lkuliah, lmereka ljuga lmemilih lmengunjungi lwarung lkopi luntuk lmenyegarkan lkembali 



Dawatuna: Journal of Communicat ion and Islamic Broadcast ing 

Volume 3 Nomor 1 (2023)  12-26   E-ISSN 2798-6683 P-ISSN 2798-690X 
DOI: 10.47476/dawatuna.v3i1.2190 

 
 

20 |  V o l u m e  3  N o m o r  1   2 0 2 3

 

lpikiran ldengan lmenikmati lsecangkir lkopi lkepenatan, lrasa llelah, lrasa lkantuk lmenjadi 

lhilang. lMotif lmahasiswa lngopi ldapat ldibedakan lmenjadi lmotif lin lorder lto ldan lmotif 

lbecause. lMotif lseseorang ldapat lmenggambarkan lbagaimana lia lberperilaku, lmotif ljuga 

lmenentukan lapa lyang lakan ldicari. LMotif lmembuat lseorang lmahasiswa lselalu lingat 

ltujuannya, ldengan ladanya lmotif lseorang lmahasiswa ldapat lmencapai ltujuannya. 

Informan 4 mengatakan dengan adanya kegiatan ngopi ini bisa menghilangkan stress, 

kegalauan atau pikiran-pikiran buruk saat ngopi. Suasana kedai kopi yang nyaman juga 

bisa berpengaruh untuk kesehatan mental pengunjung. “Emm rasanya pasti lebih plong, 

soalnya kan kalau ngopi itu menghilangkan rasa stress, kegabutan, kegalauan, ke 

overthinkingan, jadi bisa ketemu teman dan cerita-cerita di kedai kopi itu rasanya plong”  

Informan 7, mengatakan kalau ngopi bisa ngobrol banyak hal dengan teman. 

Menurutnya dengan begitu dia bisa sedikit melupakan penatnya. “Kebahagiaan bisa 

ngobrol banyak sama teman-teman, deeptalk, ngobrolin hal rundom sehingga bisa sedikit 

melupakan penat.” 

Pergeseran Budaya Ngopi 

a. Ngopi dari Segi Pelaku dan Tempat 

Informan juga merasakan adanya pergeseran budaya ngopi yang dirasakan 

dulu dan saat ini. Adanya perkembangan budaya ngopi yang tidak bisa  dihindari 

selaras dengan berkembangnya teknologi. Menurut persepsi informan 9, ngopi dulu 

lebih identik dilakukan oleh seorang laki-laki, kebanyakan adalah bapak-bapak baik itu 

kebiasaan bpak-bapak dirumah atau pekerja laki-laki. Namun saat ini ngopi bisa 

dilakukan oleh semua kalangan, mulai dari remaja hingga dewasa. Selain pelaku ngopi, 

perkembangan juga terjadi pada tempat atau lokasi ngopi. Dulu ngopi dilakukan di 

warung-warung kopi kecil atau lebih sereing dilakukan dirumah sambil bersantai. 

sekarang berpindah ke kedai kopi yang lebih modern daripada warung kopi. Menurut 

informan 9, dengan adanya kedai kopi itu membantu seluruh masyarakat yang ingin 

mencoba varian-varian kopi baru tanpa merasa canggung pergi ke warung kopi yang 

pengunjungnya mayoritas laki-laki. Kedai kopi bisa menyamaratakan pengunjung, baik 

laki-laki atau perempuan, dari remaja hingga dewasa. “sebenere, karena ada kedai kopi 

itu seperti menfasilitasi cewek-cewek yang mungkin canggung buat datang ke warung 

kopi biasa yang mayoritas pengunjungnya laki-laki. kalau di kedai kopi kan 

pengunjungnya campur, cewek cowok ada” 

Budaya minum kopi awalnya itu minuman kopinya berwarna hitam pekat, 

rasanya pahit dan panas. Selain itu, karena tempatnya berupa sebuah warung yang 

suasana tempatnya juga panas dan penuh dengan orang-orang maka orang yang 

minum kopi merasakan panasnya. Penikmat kopi dulunya itu orang-orang tua yang 

bisa membuat mereka merasakan dan menikmati panasnya setelah minum kopi.  

Menurut persepsi informan 4, budaya ngopi di kedai kopi mengalami 

perkembangan dari mulai rasa, jenis, hingga fasilitas tempat untuk ngopi.  “budaya 

ngopi setau saya budaya ngopi dari dulu kan emang udah ada tapi tidak se-hypening 

sekarang dan tidak semodern sekarang. Soalnya yah dengan perkembangan zaman dan 

teknologi pasti kan semua akan berkembang. Kalau dulu kan ngopi Cuma ke pinggir 

jalan, ngopinya kopi hitam, tempatnya yah biasa aja kalau gak pakai kursi kayu yah 
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gelaran karpet.” “Tapi kalau sekarang kan sudah lebih kalau ngopi itu yang dicari ya 

tempatnya yang bagus, yang estetik, yang instagramable, yang bisa buaut pansos, trus 

pasti yang makanannya enak, menarikdan beda dari yang lain. Apalagi sekarang orang-

orang di kota Jombang kan udah mengikuti tren seperti yang ada di kota-kota besar 

lainnya yang lebih dulu mengenal kedai kopi dan budayanya.” 

 

b. Ngopi dari Segi Fungsi 

Selain informan 4, ada dua Informan yang mengatakan bahwa budaya ngopi 

telah mengalami pergeseran. Informan 1 dan 5 memiliki persepsi bahwa ngopi dulu itu 

beda dengan sekarang. Dulu kalau ngopi sama teman-temannya itu untuk benar-benar 

menikmati kopi dan ngobrol. Sekarang orang ngopi lebih banyak bermain gadget, 

seperti main game dan foto-foto untuk mengabadikan momennya sedang berada di 

kedai kopi. Informan 1 “suka banget foto-foto, meskipun datang sekali ke kedai kopi tapi 

fotonya banyak. Nanti buat koleksi foto post di Instagram” Informan 5 “Kalau dulu tuh 

90% ngopi + ngobrol, 10% nya diam atau main HP. Sekarang jauh lebih banyak main HP 

nya, kadang main game bareng, foto-foto” 

Perkembangan budaya ngopi yang menunjukkan pengunjung ngopi mulai 

mengalami pergeseran mengikuti kemajuan teknologi, seperti mengikuti tren untuk 

membagikan kegiatan mereka di sosial media. Keterangan informan 1 yang lebih sering 

pergi ngopi untuk menikmati desain kedai kopi yang menunjang kualitas foto. Dari ke 

10 informan, hanya informan 1 yang menyatakan bahwa budaya ngopi yang penting 

tempatnya, bukan menunya. Jadi perbedaan budaya ngopi yang sekarang adalah 

tempat dan maknanya yang mengalami perkembangan. Dari yang dulu ngopi adalah 

aktivitas minum kopi untuk media individu saling bertukr pikiran dengan individu lain. 

Saat ini selain menjadi media ruang publik bagi individu, ngopi sudah menjadi budaya 

yang menjadi aktivitas harian bagi pelakunya. Selama perkembangan budaya ngopi 

dari masa ke masa, masyarakat pelaku aktivitas ngopi mengalami perubahan sosial.  

Menurut Gillin John dan John Philip Gillin berpendapat bahwa perubahan sosial 

sebagai suatu variasi dari cara hidup yang telah diterima, baik karena perubahan 

kondisi geografis, kebudayaan material, komposisi penduduk, ideologi maupun karena 

adanya difusi atau penemuan baru dalam masyarakat. Keterangan dari Informan 4 

yang berpersepsi bahwa budaya ngopi semakin berkembang seiring dengan 

perkembangan zaman dan teknologi. 

Perubahan sosial budaya ngopi telah diterima baik oleh masyarakat, peneliti 

juga melakukan observasi atau pengamatan terhadap pengunjung yang ramai datang 

ke kedai kopi. Setelah data hasil wawancara dengan Informan dikumpulkan, peneliti 

bisa menjelaskan bahwa perubahan sosial yang terjadi pada pengunjung kedai kopi 

adalah pemberian makna-makna baru untuk budaya ngopi. Tidak hanya sekadar 

minum kopi diluar rumah. Namun, budaya ngopi menjadi media aktivitas sosial setiap 

individu. Perkembangan budaya ngopi ini tidak terjadi begitu saja. Memang kegiatan 

minum kopi atau yang menjadi sebutan ngopi sudah ada sejak jaman dahulu. Manusia 

yang menjalankan hanya mengikuti budaya ngopi dulu dan menjalankannya terus 

menerus dengan mengikuti tren sesuai kemajuan jaman dan teknologi.  
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Hubungan Timbal Balik Budaya ngopi dengan Komunikasi 

Para lilmuwan lsosial lmengakui lbahwa lbudaya ldan lkomunikasi litu lmempunyai 

lhubungan ltimbal lbalik, lseperti ldua lsisi ldari lsatu lmata luang. lBudaya lmenjadi lbagian 

ldari lperilaku lkomunikasi, ldan lpada lgilirannya lkomunikasi lpun lturut lmenentukan, 

lmemelihara, lmengembangkan latau lmewariskan lbudaya l(Mulyana, l2014: l5-6). L 

Kopi lmerupakan lsalah lsatu lminuman lyang lsering ldikonsumsi loleh lmasyarakat. 

lTradisi lminum lkopi lterutama ldi lpagi lhari ladalah lmenjadi lkebiasaan lmasyarakat lpada 

lsetiap lharinya. lNamun, lsaat lini ltidak lhanya ldi lpagi lhari lsaja, ldi lsela-sela laktivitas ldan 

ljadwal lyang lpadat lmasyarakat llebih lmemilih luntuk lberkumpul ldan lminum lkopi, 

lmisalnya lpada ljam listirahat lsiang luntuk lmenjadi lteman lmenghabiskan lwaktunya. l 

Selama lpeneliti lmelakukan lobservasi lpada lpengunjung lkedai l“Tengah lKota”, 

lterlihat lbahwa lsebagian lbesar lpengunjung lyang ldatang lberhimpun latau llebih ldari l2 

lorang ldalam l1 lmeja. lTidak lsemua lhimpunan ldisebut lkelompok. lSupaya ldisebut 

lmenjadi lkelompok, ldiperlukan lkesadaran lpada langgota-anggotanya lakan likatan lyang 

lsama lyang lmempersatukan lmereka. lKelompok lmempunyai ltujuan ldan lorganisasi 

l(tidak lselalu lformal) ldan lmelibatkan linteraksi ldiantara langgota-anggotanya. lDengan 

lkata llain, lkelompok lmempunyai ldua ltanda lpsikologis. lPertama, langgota-anggota 

lkelompok lmerasa lterikat ldengan lkelompok l(sense lof lbelonging) lyang ltidak ldimiliki 

lorang lyang lbukan langgota. lKedua, lnasib langggota-anggota lkelompok lsaling lbergantung 

lsehingga lhasil lsetiap lorang lterkait ldalam lcara ltertentu ldengan lhasil lyang llain l(Baron 

ldan lByme, l1979:58). 

Dalam penelitian ini, penulis membagi kelompok pada kategori deskriptif. 

Kategori deskriptif menunjukkan klasifikasi kelompok dengan melihat proses 

pembentukannya secara alamiah. (Cragan dan Wright, 1980:45).  

Dalam kategori deskriptif, pembentukan kelompok berdasarkan tujuannya.  

Nama Kelompok Tujuan 

Sepintas (casual group) Bermain 

Pertemuan (encounter group) Pertumbuhan Interpersonal 

Penyadar (consciousness-raising group) Identitas sosial-politik yang baru 

Katarsis Melepaskan perasaan 

Belajar Pencerahan intelektual 

Tugas Kerja 

 

Kelompok sepintas (casual group) dibentuk hanya semata-mata unuk 

“membina hubungan manusiawi yang hangat”. Kelompok katarsis dimaksudkan untuk 

melepaskan tekanan batin atau frustasi anggota-anggotanya. Kelompok belajar tentu 

dibentuk untuk menambah informasi atau pengetahuan. Kelompok pertemuan 

(encounter group) lahir di dunia psikiatri, dibentuk untuk pencerahan intrapersonal, 

untuk pertumbuhan kesehatan mental. Kelompok penyadar (consciousness-raising 

group) lahir di dunia politik, dibentuk untuk menimbulkan kesadaran identitas sosial -

politik. 
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 Kelompok-kelompok pengunjung ngopi termasuk dalam pembagian kategori 

deskriptif. Dari ke 10 informan yang sudah diwawancarai, mereka pergi ngopi beramai-

ramai dengan teman-temannya. Satu informan adalah salah satu anggota dari suatu 

kelompok yang memiliki tujuan yang sama dengan anggota lainnya. Dalam lingkup 

budaya ngopi terdapat beberapa bentuk kelompok dari kategori deskriptif diantaranya, 

pengunjung dengan bentuk kelompok Sepintas, Katarsis, dan Belajar.  

a. Kelompok Sepintas (Casual Group) 

Kelompok sepintas (casual group) dibentuk hanya semata-mata untuk 

“membina hubungan manusiawi yang hangat”. Seseorang pergi ngopi dengan tujuan 

untuk berjumpa dengan kerabat, teman, atau siapapun yang sudah lama tidak bertemu 

(bersilaturahmi). Budaya ngopi bisa digunakan oleh seseorang dengan tujuan 

bersilaturahmi atau menyambung hubungan yang sudah lama terputus.  

b. Kelompok Katarsis 

Kelompok katarsis dimaksudkan untuk melepaskan tekanan batin atau frustasi 

anggota-anggotanya. Jenis kelompok ini sesuai dengan mayoritas tujuan informan pergi 

ngopi ke kedai kopi. Menurut persepsi informan 4,5,6,7,8,9 dan 10 mengatakan bahwa 

pergi ngopi memang untuk menenangkan pikiran. Setelah pergi ngopi, informan 

merasa tingkat emosionalnya meningkat. Dari yang sebelumnya punya beban pikir an 

atau masalah, dia merasa plong setelah pergi ngopi dan bisa bercerita mengungkapkan 

perasaannya pada teman selama ngopi.  

c. Kelompok Belajar 

Kelompok belajar tentu dibentuk untuk menambah informasi atau 

pengetahuan. Jenis kelompok ini sangat cocok untuk kalangan pelajar dan mahasiswa. 

Apalagi kebanyakan beberapa informan adalah seorang pelajar dan mahasiswa. Mereka 

sering pergi ke ngopi untuk mengerjakan tugas sekolah dan kuliah. Terkadang suasana 

tempat ngopi yang nyaman bisa meningkatkan emosional seseorang dan bisa membuat 

otak dapat berpikir jernih sehingga ide dan inspirasi baru bisa muncul.  

 

KESIMPULAN 

Dari lhasil lanalisis lseluruh linforman lyang ltelah ldilakukan loleh lpeneliti, lserta 

ljawaban linforman lberdasarkan lpersepsi lpengunjung lkedai lkopi l“Tengah lKota” 

lterhadap lbudaya lngopi lmasyarakat ldi lKota lJombang, lpenulis ldapat lmenarik 

lkesimpulan lbahwa linforman lmemiliki lpersepsi lyang lberagam ltentang lbudaya lgopi 

lmasyarakat lKota lJombang. lKopi lmerupakan lsalah lsatu lminuman lyang lsering 

ldikonsumsi loleh lmasyarakat. lTradisi lminum lkopi lterutama ldi lpagi lhari ladalah lmenjadi 

lkebiasaan lmasyarakat lpada lsetiap lharinya. lTerlebih llagi ldengan lberkembangnya 

lsebuah lteknologi, lkedai lkopi ldibentuk lsesuai ldengan ltrend lyang lsedang lterjadi. 

lInterior ldari lsebuah lkedai lkopi lmembuat lorang lrela lberlama-lama ldi ltempat ltersebut. 

lDan lmenu lyang ldisajikan lpun lmembuat lmereka ltertarik.  

Persepsi Informan tentang Budaya Ngopi   

Persepsi Informan terhadap budaya ngopi menunjukkan bahwa budaya ngopi 

menjadi kebutuhan seseorang untuk duduk bersantai menikmati kopi. Menurut 

informan, budaya ngopi adalah nongkrong. Dimana setiap individu melakukan aktivitas 

ngopi selayaknya manusia sebagai makhluk sosial. Individu membutuhkan individu 
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lain untuk menunjang kehidupannya. Budaya ngopi menjadi media seseorang untuk 

menikmati waktu luangnya. Saat seseorang merasa bosan, dia akan melakukan 

aktivitas agar tidak bosan. Di era saat ini, masyarakat sedang maraknya melakukan 

aktivitas ngopi. Bahkan kegiatan ngopi saat ini menjadi kegiatan yang sangat identik 

dengan aktivitas anak muda. Dijumpai di kedai kopi lokasi penelitian, mayoritas 

pengunjung adalah anak muda. Itu menandakan banyak orang yang melakuka n 

aktivitas ngopi di luar rumah, padahal minuman kopi juga bisa dibuat sendiri dirumah. 

Namun, saat peneliti melakukan wawancara dengan informan, informan tersebut 

menyatakan bahwa ngopi di kedai kopi lebih nyaman daripada di rumah. Karena 

suasana kedai kopi yang bisa meningkatkan emosionalnya. Kalau suasana rumah 

terlalu sering dilihat dan akan m membosankan.  

Persepsi Informan tentang budaya ngopi di Kota Jombang 

Persepsi lmasyarakat lmengenai lbudaya lngopi ldi lkota lJombang ljuga lamat 

lberagam, lmulai ldari ltempat lmenikmati latau lsekedar lmembeli laneka lmakanan ldan 

lminuman, ltempat lbersantai lmelepas llelah, ltempat lberkumpul, lhingga ltempat luntuk 

lmencari lhiburan. lRagam lpandangan lmasyarakat lmengenai lbudaya lngopi ltersebut 

lmenandakan lbahwa lmasyarakat lJombang lmemiliki lpandangannya lmasing-masing 

ldalam lhal lmemanfaatkan lkeberadaan lkedai lkopi. lPendapat lyang lberagam ltersebut 

lmenegaskan lbahwa lkedai lkopi lmenjadi lpertimbangan lsetiap lorang luntuk ldatang lke 

lkedai lkopi. lBagi lmereka lyang ltidak lmemiliki lbanyak lwaktu luntuk lpergi lberlibur, 

lmereka lbisa lmemilih lpergi lngopi lke lkedai lkopi lsebagai lsarana lhiburan 

Perkembangan lBudaya lNgopi 

Dahulu lkopi lhanya lsebagai lpenghilang lkantuk ldan lstress lnamun lsekarang lkopi 

lbisa lmenciptakan lbanyak lmakna. lInforman lmenyadari ladanya lbudaya lngopi lsejak ldulu 

ldan lsemakin lberkembang lseiring lberkembangnya lteknologi. lKebiasaan lmengonsumsi 

lkopi lmasyarakat lsekarang lini lsudah lmenjadi lsalah lsatu lkebutuhan, lkarena lkopi libarat 

lcandu lyang lharus ldipenuhi. lKopi ldapat ldinikmati lsambil lberkumpul, lsharing latau 

ldiskusi lserta lmenyelesaikan lpekerjaan. lHal lini ldapat ldiartikan lbahwa laktivitas lminum 

lkopi ldapat lmenunjukkan ladanya lsifat lkebersamaan lyang lterjalin lantara lindividu lsatu 

ldengan lindividu llain. lKebiasaan lmengonsumsi lkopi lsudah lmenjadi lbudaya lbagi 

lmasyarakat lJombang. lBudaya lngopi ljuga lmemberikan larti lbahwa lkopi ltelah 

lmemberikan lkenikmatan, lketenangan lpikiran ldan linspirasi lbagi lpeminumnya. l 

 Fungsi lkedai lkopi lmulai lbergeser, ldari ltempat lminum lmenjadi lranah lpublik 

lmilik lsemua lelemen lmasyarakat lbaik lsebagai ltempat lmelepas llelah, ltempat 

lbercengkrama lbahkan ltermasuk lsebagai lruang lhiburan. lSecangkir lkopi lmenjadi 

lsemacam le-mail ldan lpassword luntuk lizin lmenikmati lsuasana ldan laktifitas lorang lyang 

lada ldi lkedai lkopi. lMaksudnya lbahwa ldengan lhanya lmemesan lsecangkir lkopi, lmasing-

masing lindividu ldapat lmenikmati lkebebasan lberekspresi ldan lberpendapat lhingga 

lwaktu lyang lcukup llama. 

Hubungan timbal balik budaya ngopi dengan komunikasi 

Dapat disimpulkan bahwa budaya ngopi sangat berhubungan dengan 

komunikasi. Terjadi nya komunikasi dalam setiap kelompok pengunjung ngopi. 

Pengunjung ngopi membentuk kelompok-kelompok yang memiliki tujuan yang sama. 

Individu membutuhkan langkah untuk mencapai tujuan yang diinginkan, individu 
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tersebut membentuk sebuah kelompok yang memiliki tujuan sama dengannya, lalu 

ngopi di kedai kopi sebagai medianya. Dimana individu akan melakukan aktivitas untuk 

mencapai tujuannya. Di dalam kategori kelompok deskriptif, pengunjung ngopi 

termasuk dalam 3 jenis kelompok, diantaranya kelompok Sepintas, kelompok Katarsis 

dan Kelompok  belajar. Kelompok Sepintas adalah kelompok pengunjung ngopi yang 

pergi ngopi bertujuan untuk membina hubungan manusiawi yang hangat, anggota 

kelompok berkumpul di kedia kopi bertujuan untuk bertemu dan bercengkrama 

dengan anggota lainnya. Yang kedua adalah kelompok katarsis, yaitu terdiri dari 

anggota kelompok  yang pergi ngopi untuk menumpahkan perasaan masing-masing 

pada anggota kelompok lainnya. Mereka membutuhkan teman atau anggota kelompok 

lain untuk mendengarkan keluh kesahnya agar merasa lega. Yang ketiga adalah 

kelompok belajar, yaitu kelompok pelajar atau mahasiswa yang pergi ngopi bertujuan 

untuk mengerjakan tugas sekolah atau kuliah. Sesuai dengan persepsi beberapa 

informan bahwa ngopi itu bisa menghadirkan ide-ide atau inspirasi baru sehingga lebih 

mudah untuk mengerjakan tugas saat ngopi, karena didukung dengan suasana kedai 

kopi yang nyaman bisa membuat pikiran lebih segar dan bisa berpikir jernih.  

 

SARAN 

Setelah mengambil kesimpulan dari penelitian diatas, bahwa ngopi sudah 

menjadi budaya yang sangat kental dengan masyarakat Jombang. Meskipun kota 

Jombang dikenal sebagai kota santri, namun budaya ngopi bukanlah penghalang bagi 

mereka untuk tetap melakukan kegiatan ngopi di kedai kopi. Justru dengan adanya 

ngopi menjadi penunjang untuk melanjutkan aktivitas lain seperti belajar dan 

bersosialisasi. Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini bisa menjadi pemahaman 

seseorang yang belum mengenal budaya ngopi. Saran bagi mereka yang belum 

mengenal budaya ngopi adalah untuk saling belajar dan membuka diri menerima 

pengetahuan dari apapun dan siapapun. Terkadang masih ada orang yang menganggap 

budaya ngopi sebagai budaya yang kurang baik. Padahal jika budaya ngopi 

dipergunakan dengan sewajarnya maka akan mendapat dampak positif. Jadi orang  

datang ngopi akan memperbaiki emosionalnya.  
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